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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Ya Allah, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah segala urusanku, dan 

lepaskanlah kekakuan lidahku, agar mereka mengerti perkataanku”. 

(QS. At-Toha:25) 

 

 

    (Titah Meytika Santi) 

 

“Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orangtuaku yang sangat hebat 

dalam hidupku, Bapak Sutaji dan Ibu Karyati atas segala didikan, dukungan, 

kasih sayang, pengorbanan, cinta, dan doa kalian yang  telah 

mengantarkanku sampai ke jenjang ini. Serta untuk orang-orang terdekatku 

yang tersayang, Dan teman-teman seperjuangan kuliah terimakasih atas 

segala hal yang telah kalian berikan dan kalian bagikan selama ini”. 
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Abstrak 

Titah Meytika Santi Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Scramble Didukung 

Media Kartu UPS (UNO IPS) Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Keberagaman Budaya Bangsaku Siswa Kelas IV SDN Karangturi 1. 

Kata Kunci: Scramble, media, minat, hasil belajar 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti 

bahwa, pembelajaran IPS di SD kurang diminati oleh siswa karena cara mengajar 

guru yang masih monoton dan dalam pengajaran tidak melibatkan siswa sehingga 

berakibat siswa malas dan bosan mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut 

nampak dari minat belajar siswa yang rendah, yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap hasil belajarnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitaif dan 

menggunakan metode eksperimen semu. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SDN Karangturi 1 tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 25 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

instrumen berupa soal tes pilihan ganda, lembar observasi siswa, dan angket. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini (1) nilai Sig. lebih besar dari 0,05 

(0,100>0,05) yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran 

scramble didukung media kartu UPS terhadap minat belajar siswa. (2) nilai Sig. lebih 

kecil dari 0,05 (0,012<0,05) yang artinya terdapat pengaruh signifikan model 

pembelajaran scramble didukung media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa. (3) 

nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,004<0,05) yang artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran direct instruction tanpa didukung media kartu UPS 

terhadap minat belajar siswa. (4) nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05) yang 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran  direct instruction 

tanpa didukung media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa. (5) nilai Sig. adalah 

sebesar 0,602 yang menandakan lebih besar dari 0,05 (0,012<0,05) yang berarti tidak 

terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan antara model pembelajaran scramble 

didukung media kartu UPS dan model pembelajaran direct instruction tanpa didukung 

media kartu UPS terhadap minat belajar siswa. (6) nilai Sig. adalah sebesar 0,919 

yang menandakan lebih besar dari 0,05 (0,919>0,05) yang berarti tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara model pembelajaran scramble 

didukung media kartu UPS dan model pembelajaran direct instruction tanpa didukung 

media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan: Tujuan penerapan 

model pembelajaran yang bervariatif sehingga siswa mampu menerima materi dengan 

baik dikarenakan pada penelitian ini model scramble dengan bantuan kartu UPS 

masih dirasa kurang dan perlu pengembangan lain yang mampu menarik minat dan 

meningkatkan hasil belajar daripada hanya menggunakan metode direct instruction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan penentu maju mundurnya proses kehidupan dan 

perkembangan pola pikir suatu bangsa. Pendidikan mempengaruhi kualitas 

manusia secara fisik, mental, emosional, moral, serta keimanan dan ketaqwaan. 

Pendidikan merupakan upaya untuk mewujudkan pengembangan potensi manusia 

yang dicapai dalam proses pembelajaran dan pengajaran di sekolah. Hal tersebut 

sesuai yang dikemukakan oleh Sagala (2010: 3) sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Dalam hal tersebut maka proses pembelajaran dalam pendidikan memiliki 

peranan yang penting untuk membentuk karakter diri siswa di kehidupan sehari-

hari. Peranan sekolah mempunyai kedudukan yang penting untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan tersebut. 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang digunakan 

sebagai tempat untuk memberikan pendidikan dan pengetahuan kepada anak didik 

sesuai dengan tingkat pendidikan yang ditempuh. Pendidikan di Sekolah  Dasar 

merupakan suatu proses pendidikan sebagai jenjang awal yang paling penting 
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dalam perkembangan siswa. Melalui pendidikan di Sekolah Dasar siswa mudah 

menerima dan memproses informasi sejak dini sehingga membentuk pondasi cara 

bersosialisasi dalam lingkungannya dengan baik.  Pada pendidikan di Sekolah 

Dasar siswa akan menerima bimbingan dan ilmu pengetahuan baru melalui 

pembelajaran dari seorang guru. Keberhasilan siswa di sekolah harus di 

optimalkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang baik.  

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi dengan tujuan mendidik agar 

menjadi mandiri yang berkualitas. Peningkatan sumber daya manusia yang 

berkualitas dihasilkan melalui pendidikan yang bermutu apabila proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif. Istilah “pembelajaran” merupakan 

“proses pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara 

sistematis agar pembelajaran dapat mencapai tujuan belajar secara efektif dan 

efesien” (Komalasari 2013: 3). Pembelajaran dikatakan efektif dan efisien apabila 

siswa memperoleh pengalaman dan pengajaran yang bermakna bagi dirinya 

melalui pembelajaran yang dilakukannya.  

Proses pembelajaran terjadi karena siswa memperoleh sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa macam-macam 

keadaan alam seperti benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-

hal yang dapat dijadikan bahan belajar. Proses belajar yang dialami oleh siswa 

terhadap suatu respon yang optimal dapat dilakukan dengan tindak pembelajaran 

dari guru. 
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Proses pembelajaran dilakukan oleh guru sebagai pendidik yang dituntut 

untuk dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam suatu proses 

pembelajaran. Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran adalah 

dengan melibatkan kemampuan guru dalam mengajar. 

Pembelajaran di Sekolah Dasar khususnya kelas IV terdapat mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang tidak dapat dianggap mudah dalam 

pengajarannya. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari mengenai masalah aspek kehidupan sosial dan interaksinya. Aspek 

tersebut meliputi sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, teknologi, budaya, dan lain-

lain. 

Dari berbagai aspek tersebut terdapat tujuan pembelajaran IPS menurut 

Sapriya (2008: 161) sebagai berikut. 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis 

dan kritis, rasa ingin tahu, inquri. Memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan social, 3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap 

nilai-nilai social dan kemanusiaan, 4) Memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang 

majemeuk, di tingkat lokal, nasional dan global. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan Sapriya tersebut maka dapat 

disimpulkan IPS memiliki tujuan yaitu mengembangkan kompetensi siswa 
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sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan, kebudayaan serta nilai-nilai sikap 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Di dalam pembelajaran IPS, siswa diajarkan pengetahuan mengenai 

kebudayaan yang ada. meliputi keragaman agama, keragaman budaya serta 

keragaman suku dan bahasa yang ada di Indonesia. 

Materi yang diajarkan dalam pembelajaran IPS memiliki banyak aspek 

cakupan yang luas sehingga menuntut siswa untuk memahami materi bahkan 

menghafal konsepnya. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar menarik dan menumbuhkan semangat belajar siswa maka guru 

harus memilih dan menentukan cara yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Dalam proses kegiatan pembelajaran di sekolah keterlibatan 

peran aktif siswa lebih banyak untuk ditingkatkan. Dengan demikian, cara yang 

digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran harus menggunakan 

proses pembelajaran yang tepat. Penerapan cara mengajar tersebut merupakan 

upaya untuk memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru 

sehingga berpengaruh untuk menumbuhkan minat belajar dalam diri siswa.  

Istilah “minat” adalah “suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri” (Ahmad Susanto 2013: 57). 

Kecenderungan keinginan minat belajar siswa akan merasa senang jika 

mengeskpresikan sesuatu objek yang dilihatnya sendiri.  
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Menurut Erwin dan Ilmawati (2016: 68) menyatakan bahwa aktivitas 

siswa yang belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran IPS di kelas di 

duga menjadi indikator rendahnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran 

IPS. Minat belajar siswa akan berpengaruh besar terhadap hasil belajar 

siswa, jika minat belajar tinggi, maka pembelajaran akan berjalan dengan 

baik, sebaliknya jika minat belajar rendah, maka kualitas pembelajaran 

juga masih rendah dan akan mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diterima seseorang setelah 

menerima suatu pembelajaran. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2017: 22) hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. Oleh karena itu, guru juga dituntut kreatif membangkitkan 

minat belajar siswa dan hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas 

IV SDN Karangturi 1 pada pembelajaran IPS diperoleh data bahwa dari 25 siswa 

hanya 12 siswa yang mencapai KKM sebesar 75 yang ditetapkan. Sedangkan 13 

siswa lainnya masih memperoleh nilai dibawah KKM atau sebesar 53%. Aktivitas 

pembelajaran IPS masih belum mencapai hasil maksimal. Data tersebut 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung terdapat 

permasalahan seperti siswa terlihat pasif di kelas terbukti pada saat guru 

melempar pertanyaan hanya beberapa siswa saja yang merespons. Adapun 

permasalahan lain seperti siswa kurang berpartisipasi, mengantuk, serta ada 

beberapa siswa yang bermain sendiri.  

Berdasarkan pengamatan dari guru kelas permasalahan ini disebabkan 

karena cara mengajar guru kurang berhasil untuk menarik perhatian siswa 

terhadap materi yang disampakan. Kurang tertariknya siswa untuk mengikuti 
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pembelajaran karena dalam pengajaran tidak melibatkan siswa dan masih 

berpusat guru. Penerapan pengajaran langsung menggunakan model pembelajaran 

ceramah yang tidak menarik juga berakibat siswa malas dan bosan mengikuti 

proses pembelajaran. Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung penggunaan 

media pembelajaran yang menarik juga belum dilaksanakan sehingga materi 

pelajaran sulit dipahami siswa. Berbagai perilaku siswa yang menunjukkan rasa 

kurang tertarik tersebut menimbulkan minat belajar IPS siswa yang rendah 

sehingga juga berpengaruh terhadap hasil belajarnya yang tidak maksimal. Solusi 

untuk permasalahan tersebut adalah perlu digunakannya penerapan model 

pembelajaran yang disertai pengunaan media yang menarik. 

Mata pelajaran IPS tentang keragaman budaya dalam kurikulum 2013 

revisi 2017 di kelas IV sekolah dasar terdapat pada tema 1 Indahnya 

Kebersamaan, subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku. Dengan materi yang 

diajarkan tersebut bahwa pentingnya mempelajari keberagaman budaya, maka 

siswa dapat lebih mudah berinteraksi dengan teman atau seseorang yang memiliki 

kebudayaan yang berbeda. Dengan demikian, berbagai kebudayaan yang dimiliki 

dapat memberikan pendidikan untuk menghargai perbedaan budaya yang 

beragam. Pembelajaran IPS di sekolah dasar harus mampu menciptakan kondisi 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Materi tentang keberagaman yang banyak 

menghafal mengakibatkan kejenuhan dan membosankan sehingga siswa tidak 

tertarik untuk belajar IPS.  Selain itu guru dalam menyampaikan materi hanya 

terpaku menggunakan bahan ajar buku paket sehingga siswa kurang memiliki 
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wawasan pengetahuan yang lebih luas. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

sebaiknya guru harus menggunakan cara agar siswa tidak merasa bosan mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif, menarik, dan 

berpengaruh untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa adalah model 

pembelajaran scramble. Rusman (2013: 72) berpendapat bahwa scramble adalah 

suatu metode belajar yang menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model ini dirasa cocok untuk 

siswa Sekolah Dasar kelas IV  dengan indikator pokok materi bentuk keragaman 

di Provinsi Jawa Timur karena dapat meningkatkan keaktifan, siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan, serta tidak membuat tegang sehingga 

menimbulkan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menjawab soal 

dengan tepat. Didukung oleh hasil penelitian oleh Sanjai Kusuma (2011) 

menunjukkan adanya peningkatan minat belajar dari sebelum tindakan sebesar 

55% menjadi 78%. Penelitian lain oleh Eni Dwiyaningsih (2011) menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan teknik scramble wacana dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V. 

Dalam penerapan model pembelajaran scramble siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan melakukan sejenis permainan yang menciptakan suasana 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan guru sebagai fasilitator. Model 

pembelajaran scramble dalam proses pembelajaran menuntut siswa menjawab 

soal dengan cepat melalui kondisi acak. Hal tersebut dapat meningkatkan 
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wawasan terhadap materi pelajaran sehingga siswa lebih aktif dan bersemangat 

dalam belajar. Selain penggunaan model pembelajaran sebagai cara untuk 

menarik perhatian siswa, maka untuk merangsang proses berfikir siswa agar lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan perlu adanya pengunaan media. 

Kata ”media pembelajaran” adalah “sebuah alat yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran” (Trianto 2017: 156). Media pembelajaran 

merupakan alat bantu yang bertujuan untuk memberikan pemahaman materi 

secara lebih nyata. Penggunaan media yang menarik dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan tidak terkesan membosankan dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat membangkitkan keaktifan dan minat 

belajar yang tinggi karena menerapkan proses pembelajaran dalam bentuk 

permainan. Belajar dengan bermain dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencoba, menemukan jawabannya sendiri, serta memecahkan 

permasalahan dengan cepat dan tepat. Pada mata pelajaran IPS khususnya pokok 

materi bentuk keragaman budaya di provinsi Jawa Timur diperlukan media yang 

dapat memudahkan siswa memahami materi. Media tersebut berbentuk kartu 

yang diberi nama oleh peneliti media kartu UPS (Uno IPS). 

Menurut Wahyu Estiani (2015: 173) media permainan kartu UNO 

merupakan media kartu yang mengutamakan persamaan warna dan angka yang 

tertera di kartu sebagai media hiburan. Media permainan kartu UPS merupakan 

media kartu yang menjadikan pembelajaran lebih menarik dan mengesankan 

karena siswa aktif berkomunikasi. Media permainan kartu UPS adalah media 



 

 

9 

yang sangat sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar yang masih 

senang bermain. Di dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk mampu 

mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya untuk menambah wawasannya 

yang ada pada media permainan kartu UPS tentang pokok materi bentuk 

keragaman di Provinsi Jawa Timur. 

Dalam pelaksanaannya, guru terlebih dahulu menyampaikan materi 

pembelajaran kemudian guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok dan 

melakukan permainan kartu UPS. Setelah itu guru menerapkan model 

pembelajaran scramble dengan mengacak soal dan jawaban serta memberikan 

batasan waktu yang telah ditentukan. Pembelajaran semacam itu, diharapkan 

siswa dapat meningkatkan wawasan terhadap materi pelajaran yang disampaikan 

sehingga siswa lebih aktif, antusias dan bersemangat dalam belajar. Selain itu 

perhatian terhadap pembelajaran IPS akan lebih diminati sehingga hasil 

belajarnya juga akan maksimal. 

Dengan adanya penerapan model scramble yang didukung media kartu 

uno IPS pada pembelajaran tersebut diharapkan siswa dapat mengikuti 

pembelajaran IPS dengan tertib dan disiplin memperhatikan materi yang 

disampaikan guru,  siswa berpartisipasi aktif dan antusias selama kegiatan belajar, 

materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami siswa, siswa dapat 

menjawab pertanyaan yang telah disajikan dengan benar dan cepat, siswa dapat 

berinteraksi langsung dengan guru dan temannya. Penerapan model dan media 

yang dirasa peneliti sesuai dengan karakteristik siswa diharapkan dapat 
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menumbuhkan minat siswa untuk mengembangkan pengetahuan serta hasil 

belajar yang maksimal dalam pembelajaran IPS. 

Berdasarkan dari uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Scramble Didukung Media Kartu UPS (Uno IPS)  terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Keberagaman Budaya Bangsaku Siswa Kelas IV SDN 

Karangturi 1”. 

B. Identifikasi Masalah  

1. Metode yang digunakan metode ceramah, guru hanya menjelaskan sedangkan 

siswa mendengarkan, sehingga siswa pasif. 

2. Sebagian besar siswa pada mata pelajaran IPS memperoleh nilai dibawah rata-

rata. 

3. Perilaku sebagian siswa yang berbicara dengan temannya saat guru mengajar 

dan bahkan tidur dikelas. 

4. Proses pembelajaran dilaksanakan secara pasif, dimana dalam prosesnya guru 

sebagai pusat pembelajaran. 

5. Penggunaan model pembelajaran yang kurang optimal dan Pemanfaatan 

media yang kurang dalam proses pembelajaran. 

6. Pembelajaran IPS masih berpatokan dengan buku, yang mengakibatkan siswa 

kurang wawasan. 

7. Hasil belajar IPS siswa yang relatif rendah 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti membatasi permasalahan yang diteliti, yakni. 

a. Subyek penelitian : Siswa kelas IV 

b. Obyek penelitian : Di SDN Karangturi 1 

c. Materi    : Keberagaman Budaya Bangsaku di Jawa Timur 

d. Masa penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada tahun ajaran 

2021/2022. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah penelitian di atas, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran scramble didukung 

media kartu UPS terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN Karangturi 1? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran scramble didukung 

media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Karangturi 1? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran direct instruction 

tanpa menggunakan media kartu UPS terhadap minat belajar siswa kelas IV 

SDN Karangturi 1? 

4. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran direct instruction 

tanpa menggunakan media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Karangturi 1? 
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5. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran scramble didukung 

dengan media kartu UPS dan model pembelajaran direct instruction tanpa 

menggunakan media kartu UPS terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 

Karangturi 1? 

6. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran scramble didukung 

dengan media kartu UPS dan model pembelajaran direct instruction tanpa 

menggunakan media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Karangturi 1? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

scramble didukung media kartu UPS terhadap minat belajar siswa kelas IV 

SDN Karangturi 1. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

scramble didukung media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Karangturi 1. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

direct instruction tanpa menggunakan media kartu UPS terhadap minat 

belajar siswa kelas IV SDN Karangturi 1. 
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4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

direct instruction tanpa menggunakan media kartu UPS terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Karangturi 1. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

scramble didukung dengan media kartu UPS dan model pembelajaran direct 

instruction tanpa menggunakan media kartu UPS terhadap minat belajar siswa 

kelas IV SDN Karangturi 1. 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

scramble didukung dengan media kartu UPS dan model pembelajaran direct 

instruction tanpa menggunakan media kartu UPS terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Karangturi 1. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna terhadap proses pembelajaran IPS 

di sekolah sebagai berikut. 

1. Bagi guru 

a. Mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran agar kegiatan 

belajar berlangsung secara efektif dan efisien. 

b. Menambah pengetahuan guru dengan menggunakan model pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasana belajar yang menarik. 

c. Menumbuhkan kreatifitas guru dalam memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 
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2. Bagi Siswa 

a. Mengatasi kesulitan siswa dalam memahami mata pelajaran IPS 

khususnya materi keberagaman budaya bangsaku. 

b. Memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa 
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